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ABSTRAK 

 
 

Agnes Karunia Samesta Putri (2016011027) 
 

SIKLUS PENGELUARAN KAS PROSES PEMBAYARAN SUPPLIER DI 
FABELIO 

 

Selama melaksanakan Kerja Profesi di Fabelio, Praktikan bekerja di bawah 
pengawasan dan bimbingan bagian Finance. Dalam Kerja Profesi, Praktikan 
berkesempatan untuk melakukan pekerjaan dalam melakukan input transaksi ke 
dalam netsuite dan melakukan rekonsiliasi rekening koran dan General Ledger di 
netsuite. Aktivitas atau tanggung jawab divisi Finance terfokus pada proses 
pengeluaran dan pemasukan kas, serta mencatat semua transaksi yang 
berhubungan dengan operasional perusahaan, showroom, warehouse dan 
melakukan pembayaran atas supplier Fabelio. Praktikan juga terlibat langsung 
dengan penggunaan sistem informasi akuntansi Fabelio. 

 
Kata kunci: pengeluaran kas, rekonsiliasi, sistem informasi akuntansi. 
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ABSTRACT 

 
 

Agnes Karunia Samesta Putri (2016011027) 
 

CASH DISBURSEMENT CYCLE IN PAYMENT SUPPLIER AT FABELIO 
 

During the carrying out professional work in Fabelio, Practitioner is working under 
Finance Division. In the proffesion work, Practiotioner has the opportunity to input 
transaction at netsuite and do the reconciliation on Bank Statement and General 
Ledger in Netsuite. The activity that Finance Division focusing on the cash 
disbursement cycle things related on the operational activity at the head office, 
showroom and warehouse and do the payment of supplier at Fabelio. Practitioner 
is using the accounting information system at Fabelio directly. 

 
Keywords: cash disbursement, reconciliation, accounting information system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang Kerja Profesi 

Perkembangan zaman yang semakin pesat mengakibatkan persaingan di 

dalam dunia usaha juga dituntut dalam persaingannya. Perusahaan termasuk 

salah satu yang berdampak dan dituntut agar dapat unggul dalam persaingannya 

bukan lagi dalam lingkup lokal melainkan dalam lingkup global. Hal ini menuntut 

perusahaan untuk memperhatikan serta mempersiapkan semua aspek yang 

dicakup dalam perusahaan, terutama dalam aspek sumber daya manusia. 

Perusahaan yang membangun dan membentuk sumber daya manusia 

sedemikian rupa sehingga menjadi berkualitas dapat membuat daya saing 

perusahaan dan nilai dari suatu perusahaan akan meningkat. 

Demi mempersiapkan anak didiknya untuk masuk ke dalam suatu 

perusahaan, selain usaha yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan tersebut, 

besarnya peranan lembaga pendidikan di Indonesia karena dalam lembaga ini, 

manusia dibentuk dan dididik agar dapat bersaing dalam lingkup lokal maupun 

internasional. Peserta didik diharapkan untuk tidak hanya belajar secara teori di 

dalam kelas melainkan merasakan praktik yang terjadi dalam lapangan 

sepenuhnya. 

Salah satu yang dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah seperti 

Kerja Profesi. Seperti halnya yang diimplementasikan oleh Universitas 

Pembangunan Jaya yang mewajibkan peserta didiknya untuk mengikuti program 

Kerja Profesi yang dilakukan selama 400 – 440 jam atau minimal selama dua 

bulan agar mahasiswa memiliki waktu untuk menyesuaikan diri dengan dunia 

kerja, mendapatkan pengalaman, menyelesaikan pekerjaan secaa utuh dan 

diharapkan agar dapat memberikan manfaat yang cukup bagi instasi perusahaan 

dengan hadirnya mahasiswa yang melaksanakan Kerja Profesi. 

Selama melaksanakan Kerja Profesi, praktikan mendapat pelajaran secara 

umum maupun tentang akuntansi seperti menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan sesuai dengan deadline, dan melakukan pengamatan dan 

pengumpulan data untuk menyusun laporan keuangan. Dalam melaksanakan 
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Kerja Profesi, Praktikan memilih perusahaan Fabelio (PT Tiga Elora Nusantara) 

untuk menjadi tempat Praktikan dalam melaksanakan program tersebut. 

Praktikan ditempatkan di dalam Divisi Finance sebagai Finance Internship 

(Support) 

 
 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Profesi 

Adapun maksud dan tujuan dilaksanakannya program Kerja Profesi adalah 

sebagai berikut : 

a. Mempelajari bidang akuntansi secara praktek berdasarkan kasus yang 

konkrit/nyata 

b. Meningkatkan wawasan serta kemampuan dan pengalaman mahasiswa 

dalam dunia kerja sesuai dengan program studi yang ditempuh 

c. Membina serta meningkatkan kerja sama antara pihak kampus dengan 

instansi / perusahaan tempat mahasiswa melakukan Kerja Profesi 

d. Memberikan gambaran yang jelas mengenai dunia kerja bagi para 

mahasiswa peserta kerja profesi 

e. Mendapatkan masukan dan arahan yang tepat agar Praktikan dapat 

menggunakannya sebagai bentuk untuk menyempurnakan kurikulum 

sesuai dengan tuntutan kerja 

 
 

1.3 Manfaat Kerja Profesi 

Adapun manfaat dilaksanakannya Kerja Profesi adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Bagi Universitas Pembangunan Jaya 

a. Membina serta memperluas jaringan kerjasama antara UPJ dengan 

instansi/perusahaan terkait. 

b. Mendapatkan masukan maupun umpan balik (feedback) dalam 

penyempurnaan kurikulum program studi, sesuai dengan tuntutan dunia 

lapangan kerja serta masyarakat pada umumnya. 

c. Memberikan masukan dalam mewujudkan konsep link and match dunia 

pendidikan dengan dunia industri, serta meningkatkan kualitas layanan 

pada stakeholders. 
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1.3.2 Bagi Mahasiswa 

a. Memperoleh pengalaman bekerja yang relevan dengan program studinya 

sehingga mahasiswa dapat memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang mencukupi di bidangnya sebelum mereka terjun langsung ke dunia 

kerja sesungguhnya. 

b. Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan serta 

mengembangkannya sesuai dengan studi kasus yang telah dipelajari 

selama melakukan Kerja Praktik. 

c. Dapat merasakan serta memahami secara langsung mengenai dinamika 

dari kondisi nyata dunia kerja, belajar berkomunikasi yang baik serta 

berperilaku sesuai dengan tuntutan profesi/pekerjaannya 

 

1.3.3 Bagi Instansi/Perusahaan 

a. Sebagai salah satu wujud realisasi perusahaan dalam hal tanggung jawab 

sosial kelembagaan. 

b. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan serta bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat. 

c. Dapat memungkinkan untuk menjalin hubungan baik antara 

instansi/perusahaan dengan Perguruan Tinggi. 

 

 
1.4 Tempat Kerja Profesi 

Gambar 1.1 Front Office Perusahaan Fabelio 
 

Nama Instansi : PT Tiga Elora Nusantara (Fabelio) 

Alamat Instansi : Jalan Barito II No. 56, 

Kecamatan Kebayoran Baru. 

Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta – 12330. 

Website : https://fabelio.com/ 
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Praktikan melaksanakan kerja profesi di PT Tiga Elora Nusantara (Fabelio) 

yang beralamatkan di Jalan Barito II No. 56, Kecamatan Kebayoran Baru, Kota 

Jakarta Selatan, DKI Jakarta – 12330. Fabelio merupakan perusahaan berbasis 

teknologi yang bergerak dalam bidang furniture. Fabelio menawarkan banyak 

furnitur lokal di website Fabelio sehingga memudahkan pelanggan dalam 

membeli perabotan rumah. 

Praktikan memilih Fabelio sebagai tempat kerja karena merupakan suatu 

perusahaan e-commerce yang bergerak dalam bidang furnitur.  Praktikan 

memiliki ketertarikan untuk dapat mengetahui, mempelajari dan terlibat langsung 

untuk kegiatan pencatatan dan sistem akuntansi dalam perusahaan e-commerce 

berlangsung. 

 

Gambar 1.2 Logo Fabelio 
Source: Fabelio Team 

 
 
 

 

1.5 Jadwal Pelaksanaan Kerja Profesi 

Praktikan bekerja dimulai dari tanggal 21 Agustus – 15 Oktober yang dimulai 

dari 07.00 WIB sampai dengan 19.30 WIB. Pekerjaan yang dimulai dari hari 

senin hingga minggu dalam kurun waktu kurang lebih 400 – 440 jam. 

Universitas Pembangunan Jaya memberikan syarat kepada para praktikan 

untuk melaksanakan Kerja Profesi selama minimal 2 bulan, hal tersebut 

dilakukan dengan pertimbangan agar praktikan dapat menyesuaikan diri dengan 

dunia kerja, mendapatkan pengalaman, dapat menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan secara keseluruhan serta dapat memberikan manfaat kepada 

instansi/perusahaan.Praktikan melaksanakan KP dengan mengikuti Kerangka 

Acuan yang sudah disetujui oleh Dosen Pembimbing dan Pembimbing Kerja. 
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Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Kerja Profesi 

 

Minggu 

Ke- 

 
Tanggal 

 
Keterangan 

1 
26 Agustus – 30 Agustus 2019 Workdays 

31 Agustus 2019 Overtime Finance 

2 
2 September – 6 September 2019 Workdays 

1 September 2019, 7 -8 September 

2019 

Overtime Finance 

3 
9 September – 13 September 2019 Workdays 

14 September – 15 September 2019 Overtime Finance 

4 
16 September – 20 September 2019 Workdays 

21 September – 22 September 2019 Overtime Finance 

5 
23 September – 27 September 2019 Workdays 

28 September – 29 September 2019 Overtime Finance 

6 
30 September – 4 Oktober 2019 Workdays 

5 Oktober – 6 Oktober 2019 Overtime Finance 

7 
7 Oktober 2019 – 11 Oktober 2019 Workdays 

12 Oktober – 13 Oktober 2019 Overtime Finance 

8 
14 Oktober – 18 Oktober 2019 Workdays 

19 Oktober – 20 Oktober 2019 Overtime Finance 

9 
21 Oktober – 25 Oktober 2019 Workdays 

26 Oktober – 27 Oktober 2019 Overtime Finance 

10 
28 Oktober – 01 November 2019 Workdays 

02 November – 03 November 2019 Overtime Finance 

11 
04 November – 05 November 2019 Workdays 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6 



 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM 

 
 
 

2.1 Sejarah Perusahaan 

Di bawah bendera PT Tiga Elora Nusantara yang selanjutnya disebut 

sebagai Fabelio berdiri sejak Mei 2015 yang bergerak dalam bidang furnitur. 

Marshall Utoyo, sekarang menjadi CEO perusahaan Fabelio bersama dengan 

Christian Sutardi dan Khrisnan Lenon yang merupakan co-founder perusahaan 

Fabelio melihat bahwa potensi untuk mendirikan perusahaan e-commerce dalam 

bidang furnitur sangat besar untuk perkembangan ke depannya. Bukan tanpa 

alasan dalam memilih bidang furnitur, Marshall sudah lama menggeluti bidang 

furnitur, dibantu oleh Krishnan dan Christian yang sudah dari lama bergulat 

dalam dunia e-commerce. 

Bagian pemasok, pemasaran, teknologi informasi dan desain menjadi tim 

pertama yang dibangun pertama kali dengan tanggung jawab yang berbeda- 

beda. Berangkat dari tim desain yang memberikan desain furnitur lalu akan 

diberikan kepada para pemasok yang menyiapkan material dan tenaga produksi. 

Sampai saat ini kurang lebih Fabelio memiliki pemasok dengan spesialis 

masing-masing pemasok berbeda satu sama lainnya seperti dalam produksi 

furnitur ada yang berasal dari kayu jati, kayu mahoni, pinus, kayu solid dan 

lainnya. Produk yang dimiliki Fabelio sepenuhnya dibuat dari bahan baku asli 

Indonesia. 

Dalam meluncurkan produk, Fabelio akan melakukan riset dan analisis data 

melalui google analytics para konsumernya. Tim Fabelio akan melakukan 

tracking mengenai tren dari warna yang sedang diminati oleh khalayak, juga 

mengenai model-model furnitur yang sedang menjadi pencarian terbanyak dari 

pelanggan. Sehingga Fabelio menjadi perusahaan yang selalu mengeluarkan 

barang yang terupdate karena mengikuti tren yang sedang berlangsung dan 

membuat Fabelio menjadi selalu berkembang setiap periodenya. 

Pertumbuhan e-commerce Fabelio dapat dibilang sangat pesat karena 

hanya dalam tiga bulan pertama diluncurkannya Fabelio, terhitung dari bulan Mei 

2015 angka growth yang didapatkan hampir sebesar 200% dari sektor penjualan 
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produk Fabelio. Saat itu, strategi yang dilakukan oleh tim Fabelio untuk dapat 

memenangkan hati para pelanggan mereka adalah dengan membebaskan 

pelanggan dari biaya pengiriman untuk area Jabodetabek serta memberikan 

garansi produk selama 6 (enam) bulan lamanya. 

Hingga sampai saat ini Fabelio memiliki hampir 15 showroom yang 

bertempatkan di Panglima Polim, Alam Sutera, Bekasi, Bandung Naripan, BSD, 

Kelapa Gading, Cibubur, Bogor Achmad Sobana, Kebon Jeruk, Bintaro, Gading 

Serpong, Depok, Bogor Padjajaran, Bandung Setiabudi dan Lebak Bulus. 

Selain PT Tiga Elora Nusantara, Fabelio juga memiliki dua perusahaan yang 

berjalan berdampingan yaitu PT Kayu Raya Indonesia dan Fortune 500. PT Kayu 

Raya Indonesia menangani semua yang berkaitan operasional perusahaan 

dalam jumlah besar serta pembayaran supplier. PT Tiga Elora Nusantara 

menangani pembiayaan sumber daya internal perusahaan dan pembayaran 

supplier dalam jumlah kecilnya. Sementara Fortune 500 sebagai perusahaan 

yang berhubungan dengan perusahaan lingkup luar negeri. 

Selain menawarkan produk hasil original buatan Fabelio, perusahaan juga 

memiliki program-program yang dapat membantu baik untuk perusahaan dan 

individu dalam mendesain ruangan sesuai dengan yang dibutuhkan. Fabelio 

memiliki dua program yang dapat dipilih, yaitu: 

1. Home by Fabelio (HBF) 

Home by Fabelio merupakan jasa desain interior gratis dan sangat tepat 

dalam mendesain rumah sesuai dengan keinginan dan budget dari para klien. 

Konsep yang hassle-free dan accessible sehingga klien tidak perlu repot 

mengurus desain ruangan seperti kamar tidur, ruang tamu dan ruang kerja 

sendiri. 

2. Project by Fabelio (PBF) 

Berbeda dengan Home by Fabelio (HBF), Project by Fabelio (PBF) 

menawarkan layanan desain interior untuk proyek-proyek perumahan maupun 

untuk komersil, sudah termasuk dalam visualisasi, konsultasi dan 

implementasinya. PBF dapat membangun rumah, apartemen, kantor, kost, 

working space, cafe, training center dan sebagainya. Semua dikerjakan mulai 

dari jasa desain interior sampai ke dalam tahap pembangunannya, serta 

memastikan bahwa hasil sesuai dengan yang direncanakan. 
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2.1.1 Filosofi Perusahaan 

Fabelio berkomitmen dan terinspirasi untuk membuat rumah idaman yang 

dapat dijangkau dan diakses oleh semua orang, yang menganut konsep bahwa 

setiap keluarga berhak menemukan kebahagiaan dan surga di rumah. Produk 

furnitur yang tersedia di Fabelio murni hasil karya anak bangsa yang dibuat 

dengan material kayu Indonesia yang memiliki kualitas premium. 

Fabelio juga memastikan bahwa ada kemudahan di ujung jari kustomer 

karena di mana pun dan kapan pun kustomer berada berhak mendapatkan 

desain yang berkualitas dan furnitur yang memuaskan, sehingga akses kustomer 

untuk produk yang diinginkan sangat dipermudah oleh Fabelio. 

Harga yang diberikan oleh Fabelio juga transparan. Produk yang diproses 

langsung antara pengrajin dan desainer tanpa perantara ini membuat tarif yang 

diberikan tidak berlebihan. Tidak terlalu murah karena Fabelio menghindari 

dalam menghasilkan barang yang seadanya, kepuasan dan kenyamanan 

pelanggan terhadap produk yang dikeluarkan oleh Fabelio menjadi orientasi 

perusahaan dalam proses produksi barang di Fabelio. 

Fabelio juga mempunyai strategi dalam menciptakan harga yang murah, 

karena desain dari tim Fabelio dan diproduksi di dalam negeri, serta barang 

dibuat ketika Fabelio mendapatkan pemesanan sehingga kualitas yang diberikan 

selalu menjadi nomor satu dalam Fabelio. Bisnis Fabelio yang berbasis online 

sehingga memudahkan segalanya. 

 
2.1.2 Visi Fabelio 

Fabelio mempunyai visi untuk memberikan kemudahan bagi pemilik rumah 

dan pebisnis untuk mendesain rumahnya dan tempat kerja yang indah dan 

terjangkau. Fabelio menyediakan kualitas produk dan desain yang dibuat oleh 

pengrajin lokal untuk menemukan kebutuhan spesifik dari kustomer. 

Kepuasan pelanggan menjadi orientasi perusahaan untuk  meningkatkan 

nilai bagi para pemegang kepentingan dan memberikan hasil yang unggul dalam 

pengembangan teknologi dan presesi sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

kerja perusahaan. 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Robbins dan Coulter (2007 : 284) menyatakan bahwa struktur organisasi 

merupakan kerangka kerja formal di mana dalam kerangka tersebut, tugas-tugas 

pekerjaan dibagi, lalu dikelompokkan yang nantinya akan dikoordinasikan untuk 

masing-masing individu. 

 

 
Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Source: HR Team 

 
 

Fabelio memiliki tujuh divisi, yaitu Support, Marketing, Design & Supply, 

Category Management, Project Development, Operations, Production & 

Technology. 

1. Divisi Support merupakan divisi yang terlibat langsung untuk internal dan 

eksternal perusahaan. Di dalam support terdapat divisi Human Resource 

(HR) erat kaitannya dengan sumber daya internal perusahaan. Divisi HR 

yang menjaga hubungan antar karyawannya, yang mengontrol 

kompensasi karyawan perusahaan, sekaligus bertanggung jawab dalam 

proses rekruitmen dan evaluasi karyawan. Divisi Finance bertanggung 

jawab atas setiap transaksi yang terjadi di dalam perusahaan. 

2. Divisi marketing yang bertanggung jawab dalam hal pemasaran produk 

dan memastikan pelayanan yang diberikan kepada konsumen mencapai 

tingkat kepuasan konsumen. Marketing harus mengetahui keadaan pasar 

dalam melakukan promosi-promosi tentang perusahaan.  Online 

Marketing erat kaitannya untuk pemasaran dalam basis online sejak 
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Fabelio adalah perusahaan yang juga bergerak dalam bidang online, 

sehingga branding penting dilakukan. Offline marketing bertanggung 

jawab dalam pemasaran secara langsungnya sehingga tetap menjangkau 

masyarakat yang tidak menggunakan online. 

3. Divisi Design and Build (D&B) yang melakukan desain terhadap projek- 

projek besar (projek perusahaan). Divisi supply bertanggung jawab untuk 

pembayaran supplier serta untuk barang-barang yang sudah  diterima 

oleh perusahaan. 

4. Divisi Category Management (CM) bertanggung jawab untuk menentukan 

harga yang tepat, produk untuk menjadi display dan mempromosikan 

barang tersebut untuk menjadi mudah diakses bagi kustomer. 

5. Divisi Project Development yang berisi HBF bertanggung jawab untuk 

menyediakan keperluan klien yang ingin memakai jasa HBF, seperti 

mencari vendor untuk memproduksi barang tetapi desain tetap didapat 

dari tim HBF. 

6. Divisi Operation bertanggung jawab untuk keberlangsungan yang 

terdapat dalam gudang perusahaan, keluar masuknya barang dalam 

gudang, mengecek kelengkapan barang dan mengontrol inventory yang 

dimiliki perusahaan. Divisi logistic bertanggung jawab terhadap 

pengiriman barang baik kepada pelanggan maupun penerimaan barang 

yang dikirimkan. 

7. Divisi Production & Tech bertanggung jawab untuk memadainya web 

yang dipakai oleh perusahaan sehingga data-data dapat didistribusikan 

kepada divisi-divisi terkait. 
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Praktikan berada dalam divisi Support, khususnya untuk bagian Finance. 

Berikut ini adalah struktur organisasi divisi Finance: 
 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Divisi Finance 

 

 
Chief Financial Officer bertugas untuk memberikan approval untuk setiap 

pembayaran yang dikeluarkan maupun yang diterima, bertanggung jawab atas 

setiap funding yang dilakukan perusahaan. CFO memegang kendali sepenuhnya 

untuk uang masuk dan keluar perusahaan terutama untuk uang keluar dilakukan 

pengelolaan sedemikian rupa agar dengan dana yang tersedia, perusahaan 

dapat terus berjalan aktivitasnya. 

Finance Manager berperan untuk mengontrol penginputan payment yang 

akan dilakukan oleh SPV dan menyajikan laporan keuangan sebagai landasan 

untuk stakeholder dalam memakai informasi keuangan. Manajer Finance 

membuat laporan keuangan tahunan/bulanan perusahaan. Manajer Finance juga 

mengontrol untuk laporan-laporan dari showroom yang dibuat oleh Fabelio, dan 

melakukan perjanjian-perjanjian dengan perusahaan yang bekerja sama dengan 

Fabelio dengan mengantongi approval dari CEO. 

 
 
 
 

12 



 

 

Supervisor (SPV) memiliki tanggung jawab dalam hal release payment, 

mengontrol semua payment request yang disubmit oleh setiap divisi dan 

memastikan bahwa tidak ada miss dalam proses pembayaran satu pun. SPV 

juga mengatur dalam pembayaran supplier yang menggunakan pihak ketiga 

sebagai peminjam. SPV dibantu oleh Staff Account Payable dalam melakukan 

penginputan payment. 

Staff of Account Payable (AP) bertanggung jawab untuk membantu SPV dan 

melakukan penjurnal setiap transaksi yang keluar di cashbook dan melakukan 

filing dokumen-dokumen per harinya, serta melakukan pembayaran untuk refund 

dari pelanggan dan reimburse yang dilakukan oleh karyawan menggunakan petty 

cash. 

Staff Account Receivable bertanggung jawab atas uang masuk baik dari 

penjualan maupun dari projek yang dilakukan oleh perusahaan. Jika ada yang 

melakukan refund maka tim AR wajib untuk mengecek apakah payment sudah 

diterima atau belum. 

Account Payable Intern dan Account Receivable Intern bertanggung jawab 

untuk melakukan penginputan dari cashbook ke dalam netsuite. 

 
2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan operasional Fabelio dilakukan dari jam 07.00 sampai dengan 20.00 

WIB. Secara garis besar terjadi transaksi pembelian produk-produk dari Fabelio 

dan juga pembayaran kepada supplier terkait dan operasional perusahaan. 

Fabelio terdiri dari banyak divisi dan masing-masing memiliki kegiatan umum 

tersendiri. Berdasarkan informasi yang dilakukan oleh Divisi Finance, kegiatan 

umum yang dilakukan diuraikan dalam tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Kegiatan Umum Divisi Finance pada Perusahaan Fabelio 

 

No. Uraian Pekerjaan 

1. Melakukan Pembayaran kepada Supplier 

2. Melakukan pembayaran atas supplier impor dan ekspedisi terkait 

3. Melakukan Pembayaran untuk barang konsinyasi 

4. Melakukan Pembayaran kepada Kegiatan Operasional Perusahaan 

5. Melakukan Pembayaran atas pengeluaran showroom 

6. Melakukan Pembayaran atas pengeluaran warehouse 

7. Melakukan pembayaran dan membuat jurnal atas reimbursement 

karyawan 

8. Melakukan pembayaran dan membuat jurnal atas subscription offline 

marketing. 

9. Membuat faktur pajak 

10. Melakukan Penjurnalan atas transaksi yang terjadi 

11. Melakukan update untuk petty cash showroom 

12. Melakukan rekonsiliasi terhadap rekening koran dan general ledger di 

netsuite 

13. Membuat perhitungan untuk outstanding payable dari supplier 

14. Meminjam, membayar, dan me-manage loan dari third party 

15. Melakukan input transaksi ke dalam netsuite 

16. Melakukan filing dokumen berdasarkan Payment Request yang ada dan 

transaksi yang terjadi 

17. Menghitung penyusutan aktiva tetap milik perusahaan 

18. Membuat laporan keuangan setiap bulannya 

19. Menyimpan dengan baik data yang berhubungan dengan laporan 

keuangan 
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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 
 
 

3.1 Bidang Kerja 

Selama menjalani Kerja Profesi di Fabelio bagian Support untuk Divisi 

Finance, Praktikan terlibat langsung dalam kegiatan untuk memasukan transaksi 

dari Neraca perusahaan setiap bulannya ke dalam sistem informasi akuntansi 

yang berbasis ERP (Enterprise Resource Planning) yaitu Oracle Netsuite. 

Willkinson dkk (2003) dalam bukunya Accounting Information System 

mengemukakan bahwa sistem informasi Akuntansi merupakan kesatuan struktur 

dari sebuah perusahaan yang terdiri dari sumber daya fisik dan komponen 

lainnya untuk mengubah data ekonomi menjadi informasi akuntansi yang 

memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi dari berbagai pengguna 

informasi. 

 
3.2 Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan kerja profesi di divisi Finance, terdapat tiga kegiatan 

yang biasa Praktikan lakukan, yaitu: 

 
3.2.1. Melakukan Penjurnalan atas Reimbursement 

Praktikan melakukan pengecekan dan pengklasifikasian atas transaksi yang 

akan direimburse apakah keperluannya untuk melakukan pergantian untuk site- 

visit customer atau untuk entertainment dengan team ataupun klien. Setelahnya 

Praktikan melakukan input ke dalam netsuite dalam Employee Expense dan 

mengisinya sesuai data yang diperlukan. Cara yang diperlukan dalam membuat 

penjurnalan atas reimbursement adalah seperti yang digambarkan di bawah ini : 
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Gambar 3.3 Flowchart atas Penjurnalan Reimbursement 

 

 
Langkah pertama dalam melakukan reimbursement, divisi terkait 

menyiapkan dokumen yang berisikan bukti dari transaksi yang telah dilakukan 

dan melakukan penghitungan nominal beserta penjelasan setiap pengeluaran 

yang dilakukan. Setelah itu masing-masing dari Head of Division terkait harus 

mengetahui dan menyetujui untuk dapat melakukan reimbursement dan 

memasukan dokumen tersebut ke divisi Finance. Jika tidak mendapat 

persetujuan dari kepala divisi terkait maka reimburse akan dieksekusi. 
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Langkah kedua setelah Divisi Finance menerima bukti-bukti reimbursement 

akan dilakukan pengecekan ulang nominal yang diminta apakah jumlahnya sama 

dengan bukti-bukti pengeluaran yang ada atau tidak lalu akan diputuskan 

perlu/tidaknya dilakukannya reimbursement. 

Langkah ketiga, jika dianggap perlu atau sudah disetujui, transaksi akan 

dimasukan ke dalam aplikasi mobile banking milik perusahaan dengan nominal 

sesuai dengan bukti pengeluaran yang diberikan. Proses releasing payment 

dilakukan dan diotorisasi langsung oleh Chief Financial Officer yang memilah 

transaksi berdasarkan prioritas dan tingkat urgent payment, jika payment tidak di- 

approve maka akan dikembalikan lagi untuk pembayaran selanjutnya. 

Langkah keempat adalah meminta approval dari CFO untuk melakukan 

otorisasi pembayaran untuk reimbursement. Langkah kelima yaitu Divisi Finance 

melakukan detailing reimbursement atas transaksi yang sudah terjadi di dalam 

cashbook. Data dari cashbook ini yang akan Praktikan gunakan untuk 

memasukannya ke dalam netsuite. 

Langkah keenam setelah menerima cashbook, Praktikan akan melakukan 

pengecekan ulang nominal yang tertera pada bukti-bukti yang tersedia. Jika 

nominal pembayaran ditemukan ketidaksamaan, Praktikan akan mengembalikan 

kepada Divisi Finance untuk selanjutnya dilakukan perubahan dalam cashbook. 

Langkah ketujuh Praktikan melakukan proses input transaksi dari cashbook 

ke dalam netsuite. Input transaksi dilakukan dengan membuat bill terlebih dahulu 

dalam bagian Expense Split Report yang akan dijelaskan di bagian selanjutnya. 

Setelah bill dibuat, Praktikan melakukan make payment untuk transaksi uang 

keluar atau yang sudah terjadi. 

Langkah kedelapan yang Praktikan lakukan adalah memberi tanda paid 

pada dokumen-dokumen yang tersedia yaitu bukti dari reimburse yang dilakukan. 

Untuk penjelasan secara rinci digambarkan dalam flowchart atas penjurnalan 

reimbursement pada gambar 3.3 di atas. 

Dalam proses input data ke dalam netsuite ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan antara cashbook dan netsuite. Data yang dimasukkan ke netsuite 

harus sesuai dengan cashbook karena jika tidak akan berpengaruh dalam saat 

melakukan rekonsiliasi. 

Pertama yang perlu dilakukan adalah menuju ke bagian Expense Split 

Report  dalam  netsuite  lalu  mengisi  data  yang  diambil  dari  cashbook.  Untuk 
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expense report diisi dengan nomor referensi dari cashbook dan kolom employee 

wajib diisi nama karyawan yang melakukan reimburse. Akun yang dipilih untuk 

transaksi ini adalah akun Account Payable: Non-Trade Payable lalu dalam kolom 

purpose diisi dari cashbook bagian description. 

Gambar 3.4 Tampilan Netsuite untuk Expense Report 

 

 
Tanggal transaksinya sesuai saat transaksi dilakukan yang selanjutnya akan 

dijelaskan dalam gambar 3.4 yang merupakan tampilan dari Expense Split 

Report. Sedangkan gambar 3.5 merupakan potongan dari detail transaction yang 

Praktikan ambil dari cashbook. 

 
 

EXP/KRI/09/2019/381 
September 25, 

2019 
 Reimburse Gustin Sep 

2019 
TRAVEL - 
LAND 

Showroom 1,359,500.00 

Gambar 3.5 Gambar untuk Detail Reimbursement dari Cashbook 

 
 

Sistem netsuite mengharuskan Praktikan untuk selalu mengisi bagian 

Departemen, Kelas, dan Lokasi. Departemen diisi dari divisi mana karyawan 

tersebut berasal, Praktikan akan mengetahuinya dari cashbook. Untuk transaksi 

yang Praktikan ambil sebagai contoh berasal dari showroom, maka Praktikan 

akan memilih showroom dalam bagian Departemen. Sedangkan untuk bagian 

Kelas selalu diisi oleh PT Kayu Raya Indonesia (PT KRI) karena Praktikan 

sedang membuat detail transaksi yang dilakukan oleh PT KRI. Lokasi diisi head 

office oleh Praktikan, karena pada saat terjadinya transaksi dilakukan di head 

office Fabelio. 
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Gambar 3.6 adalah tampilan dari Expense Report untuk pengisian akun dan 

detail-nya. Praktikan mengisi untuk kategorinya dan akun untuk beban 

berdasarkan detail dari cashbook lalu memilih IDR untuk kolom currency. 

Gambar 3.6 Tampilan Netsuite untuk Expense Report 

 

 
Dalam pengisian akun kategori yang sering digunakan untuk beberapa 

transaksi reimbursement, yaitu : 

Tabel 3.3 Daftar Kategori Akun untuk Reimbursement 

 

Nama Akun Deskripsi 

TRAVEL – LAND Reimburse yang dilakukan untuk kegiatan 

yang berhubungan dengan transportasi 

darat seperti: grab (motor/mobil), bus, biaya 

tol dan bensin. 

TRAVEL – ACCOMODATION Reimburse yang dilakukan untuk kegiatan 

yang berfungsi sebagai akomodasi dari 

perusahaan seperti biaya hotel, dll. 

TRAVEL – FLIGHT Reimburse yang dilakukan untuk kegiatan 

yang berhubungan dalam pembelian tiket 

pesawat dalam bepergian. 

ENTERTAINMENT Reimburse yang dilakukan untuk kegiatan 

yang berhubungan dengan kesenangan 

untuk bisnis dengan klien maupun untuk 

internal tim per divisi. Misal: untuk lunch 

meeting bersama tim atau klien. 
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Setelah selesai proses pengisian bill untuk Expense Split Report lalu 

disimpan akan terbentuk sebuah jurnal yang ditampilkan dalam gambar 3.7. 

Jurnal yang terbentuk adalah Account Payable: Non-Trade Payable pada 

Entertainment Expense. 

 
 

Gambar 3.7 Tampilan untuk Pembentukan Jurnal dalam Sistem Netsuite 

 

 
Setelahnya, Praktikan akan melanjutkan Make Payment dari bill yang sudah 

dibuat sesuai dengan tanggal pembayaran yang dilakukan. Praktikan memilih 

akun yang dipakai dalam transaksi tersebut (nama rekening yang dipakai) dan 

mengisi tanggal sesuai dengan transaksi terjadi. Check diisi dengan nomor 

referensi dari cashbook. Sehingga pada saat uang keluar, jurnal yang terbentuk 

sesuai dengan gambar 3.8 adalah Cash on Bank terhadap Non-Trade Payable. 

 

Gambar 3.8 Tampilan untuk Jurnal Setelah Pembayaran Reimbursement 

 

 

3.2.2. Melakukan Item Fulfillment atas Pembayaran Supplier 

Dalam melakukan item fulfillment atas pembayaran supplier melibatkan divisi 

Supply, Finance, CFO dan Finance Support. Langkah pertama yang diikuti yaitu 

dari divisi Supply menerima invoice dari supplier yang untuk barang-barang yang 

sudah dikirimkan untuk ditagih. Tim Supply akan menyamakan jumlah barang 

yang sudah berada di warehouse atau gudang lalu akan melakukan fulfill item 

yang telah diterima dalam nomor Purchase Order di sistem netsuite. 

Langkah kedua setelah tim Supply melakukan fulfill item barang yang sudah 

diterima dalam nomor Purchase Order yaitu membuat payment request dengan 
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menyertakan invoice. Payment Request yang dibuat merupakan detail dari 

invoice yang didapatkan. 

Langkah ketiga meminta approval atau persetujuan dari CEO. Jika disetujui 

maka Payment Request akan ditandatangani, jika tidak maka akan diulang lagi 

pembuatan Payment Request yang selanjutnya disebut sebagai PR. PR yang 

sudah ditandatangani oleh Marshall akan masuk ke bagian Finance Support 

beserta dengan invoice yang dilampirkan. 

Langkah keempat, PR yang sudah diterima akan dilakukan pengecekan 

ulang untuk barang inbound dalam sistem netsuite. Jika barang sudah inbound 

maka akan dilanjutkan untuk mengecek nilai total yang tertagih dalam invoice. 

Langkah kelima, Finance Support akan melakukan pembuatan bill sesuai 

dengan invoice yang diterima di dalam sistem netsuite. Bill yang sudah dibuat 

dalam netsuite akan menciptakan suatu angka yang disebut dengan aging 

account payable. 

Langkah keenam setelah bill dibuat di sistem netsuite, Finance Support akan 

memberikan PR kepada Finance untuk dibayarkan tagihannya. Finance 

melakukan pengecekan ulang untuk jumlah nilai yang harus dibayarkan. Setelah 

itu Finance menginput pembayaran yang akan dilakukan ke dalam mobile 

banking. 

Langkah ketujuh setelah diinput dalam m-banking, Finance meminta 

approval dari CFO untuk melakukan release paymentnya. Jika mendapatkan 

approval dari CFO maka langsung diproses pembayarannya tetapi jika tidak 

maka pembayaran akan ditahan untuk jadwal pembayaran selanjutnya. 

Langkah kedelapan setelah dilakukan release payment, maka Finance akan 

langsung memberikan detail di dalam cashbook. Data yang berada di cashbook 

selanjutnya yang akan digunakan oleh Finance Support untuk selanjutnya 

membuat Payment by system atas transaksi yang telah terjadi. 

Langkah kesembilan, Finance Support mendapatkan cashbook lalu mencari 

nomor invoice yang tertera di PR ke dalam netsuite. Lalu Finance Support akan 

melakukan proses pembuatan bill payment atas transaksi yang sudah keluar 

dengan nominal sesuai dengan jumlah uang keluar pada saat transaksi 

dilakukan. 

Langkah kesepuluh setelah Bill Payment dibuat, Finance Support akan 

menandai  PR  dengan  tanda  PAID   yang  menandakan  bahwa  untuk   invoice 
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tersebut sudah melewati tahapan pengecekan barang inbound dan sudah 

membayar kepada supplier terkait. Secara singkatnya proses pembayaran 

supplier dan pembuatan jurnal atas pembayaran supplier dijelaskan dalam 

gambar 3.9 dalam flowchart item fulfillment atas pembayaran supplier. 

Gambar 3.9 Flowchart Item Fulfillment untuk Pembayaran Supplier 
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Selanjutnya Praktikan akan mencoba memberikan gambaran mengenai 

kegiatan yang Praktikan kerjakan selama melakukan item fulfillment atas 

pembayaran supplier. Gambar 3.10 merupakan softcopy dari PR yang dipakai 

untuk pembayaran. Dalam PR tersebut seperti yang dapat dilihat membutuhkan 

2 (dua) approval untuk melakukan payment dari tim Supply sendiri yaitu dari 

Atika sebagai Head of Supply, juga Marshall selaku CEO Fabelio. Terdapat juga 

nomor invoice yang menjadi acuan Praktikan dalam membuat bill. Jika Praktikan 

membuat bill dengan nomor referensi yang berbeda, Praktikan mengubah di PR 

sehingga informasi tersebut dapat dilihat bagi siapapun yang membutuhkannya. 

 
Gambar 3.10 Softcopy Payment Request untuk Pembayaran Supplier 

 

Setelah dilakukan pembayaran, Finance akan melakukan detail terhadap 

transaksi yang keluar hari ini. Dalam gambar 3.11 terdapat sebagian kecil dari 

detail cashbook untuk pembayaran Supplier EDSA Trading dan mempunyai 

tanggal jatuh tempo yaitu pada 28 Agustus 2019 dan dibayarkan pada 18 

September 2019 sebesar Rp. 44.526.696,- 

 
 

EXP/KRI/09/2019/268 
September 18, 

2019 
 Payment Supplier Edsa 

Trading due Aug 28 
INVENTORY - 
FURNITURE 

Supply 44,526,696.00 

Gambar 3.11 Detail Cashbook 
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Gambar 3.12 Invoice from Supplier 

 

 
Dalam pembuatan bill sekaligus untuk pengecekan barang inbound, 

Praktikan menggunakan informasi dari PR untuk menyocokannya. Di invoice 

dalam gambar 3.12 terdapat nomor PO untuk dicek apakah barang sudah 

inbound atau belum. 

Jika dalam membuat bill ditemui bahwa barang belum inbound, Praktikan 

akan mengonfirmasi ulang apakah barang sudah diterima atau belum dan 

menanyakan alasan belum inbound. Alternatifnya, Praktikan akan membuat bill 

manual tanpa membuat bill tersebut dengan nomor Purchase Order, sehingga 

transaksi tersebut akan diakui sebagai pembayaran downpayment untuk barang 

tersebut. 
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Gambar 3.13 Tampilan Netsuite untuk Nomor Purchase Order 

 

 
Gambar di atas adalah gambar untuk contoh salah satu Purchase Order, 

dalam kolom items, terdapat informasi kuantitas dari barang yang diorder oleh 

tim supply, barang yang diterima oleh perusahaan (sudah inbound), dan jumlah 

barang yang dibill atau yang memiliki arti barang yang akan dibayarkan. Harga 

per barang juga harus diganti sesuai dengan invoice. 

Dalam gambar 3.14 Praktikan mengisi nomor referensi dengan nomor 

invoice, lalu akun yang digunakan untuk transaksi pembayaran supplier adalah 

TRADE PAYABLE. Tanggal disesuaikan dengan tanggal invoice tersebut dibuat 

dan untuk jatuh tempo dapat diketahui dari PR. Lalu memo diisi oleh nomor PO 

itu sendiri. 
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Gambar 3.14 Tampilan Bill dari Purchase Order 

 

 
Setelah memilih barang mana yang terdapat di dalam invoice, Praktikan 

menyocokkan nominal untuk per satu kuantitas barang. Dalam inventory detail di 

gambar 3.14, Praktikan akan menghapus barang-barang yang tidak tersedia 

karena dalam pembayaran supplier Fabelio seringkali membayar invoice yang 

dikirimkan secara parsial sehingga dalam inventory detail perlu dilakukan 

perubahan sesuai dengan informasi terkait. 

Setelah selesai proses bill purchase order jurnal yang terbentuk dari 

sistemnya yaitu Accrued Inventory Payable dan Prepaid Vat In terhadap Trade 

Payable. Departemen untuk transaksi pembayaran supplier adalah supply. 
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Gambar 3.15 Tampilan Pembentukan Jurnal Saat Proses Billing 

 

 
Praktikan selanjutnya membuat Bill Payment dari nomor-nomor PO yang 

sudah dibuat, saat ini berupa bills yang dibuat oleh Praktikan sebelumnya. Lalu 

mengganti tanggal menjadi tanggal pembayaran dilakukan. Nomor cek juga 

diganti berdasarkan dengan nomor referensi di cashbook. Seperti yang bisa 

dilihat di bawah (gambar 3.16), di dalam satu invoice terdapat beberapa nomor 

purchase order sehingga saat membuat bill tidak langsung make payment tetapi 

harus sampai semua nomor PO dibill oleh Praktikan. Nominal yang dibayar juga 

harus sesuai dengan dokumen-dokumen pendukungnya 
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Praktikan juga memilih untuk transaksi tersebut  menggunakan 

akun/rekening yang mana. Sehingga setelah proses make payment terbentuk 

jurnal Trade Payable terhadap Cash on Bank. 

Gambar 3.17 Tampilan Jurnal pada Saat Pembayaran Dilakukan 

 

 
Jika sudah melewati semuanya, maka dalam cashbook akan diberi tanda 

selesai  sebagai  penanda  bahwa  transaksi  tersebut  sudah  diinput  ke  dalam 
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Gambar 3.16 Tampilan dari Bill Payment 



 

 

netsuite sehingga dapat menghindari terjadinya double input dalam sistem 

netsuite. Dokumen PR diberi tanda sudah dibayar pada tanggal terjadinya 

transaksi. 

 
3.2.3. Melakukan Rekonsiliasi terhadap Bank Statement 

Dalam rangkaian tugas yang diterima oleh Praktikan, melakukan rekonsiliasi 

dari General Ledger dengan bank statement menjadi langkah terakhir. Praktikan 

mengambil data General Ledger dari sistem netsuite yang terdiri dari transaksi 

yang sudah di-input ke dalam sistem. 

Langkah pertama adalah Praktikan mendapatkan data General Ledger dari 

sistem netsuite dan bank statement dari drive perusahaan. Langkah kedua 

Praktikan akan membandingkan saldo akhir per tanggal dari general ledger 

dengan bank statement. Jika ditemukan perbedaan saldo akhir, maka Praktikan 

akan menambahkan transaksi atau mengurangi transaksi yang diperlukan 

sehingga saldo akhir per tanggal menjadi balance. Jika sudah balance saldo 

akhir per tanggal, selanjutnya akan diperiksa untuk saldo akhir dari General 

Ledger apakah sudah balance atau tidak. Kalau belum akan diperiksa lagi saldo 

akhir per tanggal untuk ditemukan di bagian yang tidak balance lalu jika 

diperlukan untuk menambahkan atau mengurangi transaksi yang diperlukan. 

Langkah terakhir ditandai dengan balancenya saldo akhir dari general ledger dan 

bank statement. 

Secara singkatnya proses rekonsiliasi terhadap bank statement 

digambarkan dalam flowchart dalam gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Flowchart untuk Proses Rekonsiliasi General Ledger dengan Bank Statement 
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3.3 Analisis dan Penerapan 

3.3.1 Komponen SIA 

Romney (2012) mengatakan bahwa di dalam SIA terdapat enam 

komponen penting, yaitu: 

1. Sumber daya manusia perusahaan yang menggunakan sistem tersebut 

2. Prosedur dan instrumen yang diterapkan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data. 

3. Data yang berisi tentang organisasi dan aktivitas bisnisnya 

4. Software untuk memproses data 

5. Infrastruktur dalan teknologi informasi perusahaan, termasuk device, dan 

jaringan yang digunakan dalam SIA 

6. Pengendalian internal dan pengembangan keamanan atas data yang 

berada di dalam SIA 

 
Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran: Pembelian dan 

Pengeluaran Kas 

Menurut Arens (2009) terdapat empat aktivitas dalam siklus pengeluaran, 

yaitu: 

1. Proses pemesanan pembelian 

Pemesanan barang dilakukan oleh divisi yang memiliki wewenang untuk 

melakukan hal tersebut dan menyesuaikan kebutuhan dari divisi yang 

melakukan pembelian barang. 

2. Penerimaan barang dan jasa 

Proses penerimaan barang merupakan titik yang penting dan krusial 

dalam siklus pengeluaran kas. 

3. Pengakuan Kewajiban 

Kewajiban dapat diakui pada saat barang diterima. Setelah barang 

diterima dan supplier menagihkan kepada perusahaan, Finance wajib 

untuk mencocokan tagihan dengan laporan penerimaan barang bahwa 

kejadian diakui dalam jumlah yang tepat. 

4. Pemrosesan dan pencatatan pengeluaran kas 

Dalam invoice terdapat tanggal jatuh tempo untuk pelunasan barang 

yang     dipesan     perusahaan,     kemudian     perusahaan    melakukan 
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pembayaran tersebut dan menyimpan bukti pembayarannya dalam 

dokumen pendukung lainnya. 

Marom (2002) menyatakan bahwa untuk melakukan pengeluaran kas, 

ada prosedur yang harus diikuti oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagian kasir menerima invoice dari supplier dan mencocokannya dengan 

invoice mengenai jumlah dan jatuh tempo pembayaran. 

2. Menyiapkan bukti bank keluar yang disampaikan ke bagian keuangan. 

3. Bagian keuangan meneliti apakah invoice yang didapatkannya sesuai 

atau tidak, lalu menandatangani cek/giro dam memberi paraf pada bukti 

bank keluar sementara berkasnya dicap sebagai tanda bahwa sudah 

lunas. 

4. Mendistribusikan cek/giro dan berkas pembayaran 

5. Bagian akuntansi membandingkan bukti bank keluar dengan invoice bila 

cocok maka menyiapkan bukti jurnal bank keluar 

6. Mencatat transaksi pengeluaran kas dan menghapus hutang di buku 

bank keluar dan kartu hutang kemudian bukti bank keluar dan kuitansi 

digabung dan dicatat dalam daftar kas oleh kasir. 

Ada beberapa cara dalam pembayaran yang dilakukan oleh Fabelio, diantaranya 

yaitu: 

1. Petty Cash (Tunai) 

Jika perusahaan ingin memakai untuk keperluan mendesak dan jumlah 

transaksi di bawah Rp. 1.000.000,- maka pembayaran dilakukan dengan 

menggunakan petty cash. Biasanya petty cash digunakan jika tidak 

membuat payment request (PR) hanya bukti uang keluar saja/tagihan. Jika 

menggunakan PR maka Fabelio mengeluarkan uang dari bank (transfer). 

2. Transfer / Giro 

Transaksi di Fabelio kebanyakan menggunakan metode transfer karena 

dianggap lebih real-time. Jika memakai metode transfer, pemohon harus 

membuat PR terlebih dahulu dan harus diotorisasi oleh masing-masing 

petinggi dari setiap divisinya karena kalau tidak legkap dalah proses 

otorisasi, payment tidak akan diproses. 

Praktikan melakukan penjurnalan atas transaksi yang terjadi untuk 

reimbursement, melakukan item fulfillment dalam proses yang berhubungan 

dengan pembayaran supplier. Setelahnya Praktikan melakukan rekonsiliasi 
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atas jurnal-jurnal yang telah dibuat dalam General Ledger dan bank 

statement. 

Pekerjaan yang Praktikan lakukan berkaitan dengan bidang lainnya seperti 

untuk Divisi Supply membantu dalam melakukan double check apakah 

invoice yang disubmit dan diterima sudah dibayarkan oleh tim Finance 

dengan benar atau belum. Praktikan juga akan membantu untuk 

menampilkan angka dari aging Account Payable atas transaksi yang sudah 

diinput yang nantinya informasi ini akan digunakan oleh Head of Account 

Payable untuk membuat sebuah keputusan. Aging Account Payable 

mengindikasikan jumlah utang yang dimiliki perusahaan dalam periode 

tertentu. 

 
Analisis Komponen SIA 

Sumber Daya Manusia yang merupakan faktor utama kesuksesan SIA 

dalam perusahaan. SDM yang terlibat dalam menjalankan sistem informasi 

Akuntasi dalam siklus pengeluaran kas, khususnya untuk pembayaran 

supplier memiliki tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri. Dalam proses 

pembayaran supplier, SDM dan fungsinya yang terlibat dalam proses 

pembayaran supplier dan netsuite. 

Prosedur yang dilakukan terdiri dari beberapa lapis, tapi terdapat 2 

otorisasi dan beberapa kali verifikasi yang dilakukan. 

 
Tabel 3.4 Tabel untuk Peran yang Terlibat untuk Pembayaran Supplier 

 

Fungsi Posisi Tugas 

Purchase Order Prepared 

(billed) 

Team Supply Memastikan barang 

inbound di netsuite dan 

sesuai dengan invoice 

Approval Budget 
CEO Barang  yang  keluar 

sesuai dengan budget 

yang disediakan 

Double Check by System 

before input payment 

Finance Support Melakukan  double-check 

untuk PR pembayaran 

supplier  yang  sudah  di- 
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  submit 

Preparing Payment 
SPV Melakukan penginputan 

jumlah uang yang akan 

keluar 

Approval Payment 
CFO Akan dilakukan eksekusi 

pembayaran sesuai 

dengan budget yang 

keluar 

Make Payment as 

Requested on PR & 

Cashbook 

Finance Support Melakukan make 

payment untuk bill 

Purchase Order yang 

sudah dibuat oleh Tim 

Supply. 

 
 

Dengan melihat penjabaran tabel di atas, dapat terlihat bahwa SIA di Fabelio 

dijalankan oleh SDM dengan tugasnya masing-masing. Pemisahan tugas sangat 

menunjang dalam proses pengendalian, dengan ini komponen pertama 

terpenuhi. 

Di awal bab sudah dijabarkan tentang prosedur pengeluaran kas untuk 

pembayaran supplier yang setidaknya harus di otorisasi oleh 2 orang dan selalu 

dilakukan verifikasi setiap PR berpindah tangan. Namun, dalam hal ini prosedur 

yang Praktikan tulis di atas merupakan yang terjadi dalam rutinitasnya, belum 

ada SOP tertulis yang pastinya untuk mengatur tentang hal ini. Sehingga 

komponen kedua belum mampu menjawab untuk menyediakan informasi untuk 

pengambilan keputusan atau untuk kepentingan eksternal sehinggal belum 

terpenuhi. 

Data diinput melalui PR yang disubmit, di mana di dalamnya terdapat invoice 

yang harus dirangkap untuk dilakukan verifikasi. Setelah data selesai diproses 

maka akan difiling dan disimpan di tempat sebagaimana mestinya, sehingga 

komponen ketiga terpenuhi. 

Selain menggunakan microsoft excel untuk proses akuntansi dan 

pengolahan data keuangan, Fabelio memakai ORACLE (netsuite) sebagai media 

yang digunakan untuk menjadi alat bantu untuk memproses data, menyajikan 
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laporan sehingga informasi yang dihasilkan lebih cepat dan akurat untuk pihak 

manajemen ataupun pihak eksternal. Pencatatan pengeluaran sehari-hari 

Fabelio menggunakan google spreadsheet sehingga memudahkan tim untuk 

selalu mengupdate laporan. Untuk itu, komponen keempat untuk pemakaian 

software sudah terpenuhi. 

Infrastruktur Fabelio hanya untuk beberapa orang saja yang difasilitasi  

laptop tetapi tidak semuanya karena SDM diharuskan membawa laptop sendiri 

termasuk Praktikan tetapi untuk yang sudah difasilitasi oleh perusahaan sudah 

cukup memadai teknologi informasinya. Fabelio sudah menyediakan internet 

yang sangat cepat bukan untuk head office saja, showroom dan warehouse juga 

disediakan internet. Infrastruktur di Fabelio sudah memadai untuk dapat 

mencapai tujuan akhir yaitu memberikan informasi yang andal, sehingga 

komponen kelimpa dianggap terpenuhi. 

Pengendalian internal perlu dilakukan oleh perusahaan karena untuk 

melindungi aset perusahaan sehingga tidak ada yang melakukan peyalahgunaan 

atas aset perusahaan. Komponen pengendalian internal yang dikemukakan oleh 

COSO meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Lingkungan Pengendalian 

Fabelio sudah memiliki filosofi dan struktur organisasi yang baik namun 

masih belum dibentuk komite audit sehingga menyebabkan kurangnya 

pengawasan terhadap aktivitas perusahaan. Fabelio juga sudah memiliki 

penetapan wewenang dan tanggung jawab tetapi masih belum efektif 

karena masih dilaksanakan oleh satu orang/bagian saja. Lingkungan 

pengendalian juga dinilai kurang karena program pelatihan yang diadakan 

oleh Fabelio masih jarang bahkan bisa dibilang tidak pernah. 

2. Penilaian Risiko 

Fabelio sudah mencatat di laporan keuangan untuk aset yang ditambahkan 

perusahaan namun belum mencerminkan nilai buku yang sebenarnya 

karena penghitungan untuk penyusutan aset dan lainnya hanya menjadi 

catatan saja namun belum termasuk dalam nilai buku. 

3. Aktivitas Pengendalian 

Fabelio melakukan aktivitas pengendalian internal untuk menjamin asetnya 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mulyadi (2008), yaitu: 

- Organisasi 
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Untuk dapat mengawasi aktiva tetap dan pemakaiannya, fungsi yang 

mencatat sudah dipisahkan dari fungsi pemakaian aktiva tetap yang 

dilakukan oleh Fabelio. Sehingga transaksi untuk aktiva tetap tidak dapat 

diubah. 

- Otorisasi 

Dalam permintaan untuk pembelian aset memerlukan otorisasi oleh 

Kepala Divisi yang bersangkutan, sehingga tidak asal untuk 

menambahkan aset perusahaan. Begitu pula dalam proses pembayaran 

atau uang keluar, otorisasi yang berlapis dari masing-masing divisi 

sehingga tidak sembarangan uang keluar begitu saja. Dengan begini aset 

perusahaan selalu dapat dipertanggungjawabkan. 

- Prosedur Pencatatan 

Divisi yang meminta anggaran untuk keperluannya berbeda dengan yang 

mengeluarkan uang, sampai dengan otoritas mengeluarkan uang 

dipisahkan juga dengan bagian yang mencatat transaksi. 

- Praktik yang sehat 

Dalam praktiknya, Fabelio masih belum mengimplementasikan 

pengawasan internal yang baik karena dalam penambahan aset 

perusahaan masih belum diadakan untuk pemberian kode asetnya. Aset 

perusahaan yang merupakan barang-barang kecil masih belum jelas 

dalam perpindahannya. 

4. Informasi dan Komunikasi 

Daftar aset perusahaan dicatat namun belum up to date karena belum 

memberikan informasi yang akurat tentang keberadaan aset tersebut. 

5. Pemantauan 

Pemantauan dan pengawasan yang dilakukan masih tidak efektif karena 

proses pengawasan oleh Fabelio terhadap aset perusahaan belum 

terorganisir dengan baik. 

Dari penjabaran di atas dapat dilihat beberapa komponen pengendalian 

internal yang belum dilaksanakan oleh Fabelio, sehingga komponen terakhir 

dianggap tidak terpenuhi. 
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Tabel 3.5 Analisis Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

 

Komponen SIA Keterangan 

Sumber Daya Manusia yang 

menggunakan SIA dalam Fabelio 

 
Terpenuhi 

Prosedur yang digunakan untuk 

memproses data dalam 

mengumpulkan dan menyimpan 

data 

 
Belum terpenuhi 

Data yang berisi aktivitas bisnis 

Fabelio 

 
Terpenuhi 

Software untuk memproses data 

yang tersedia 

 
Terpenuhi 

Infrastruktur dalam Fabelio dalam 

hal jaringan dan fasilitas-fasilitas 

lainnya 

 
Terpenuhi 

Pengendalian internal yang 

dilakukan oleh Fabelio 

 
Tidak Terpenuhi 

 

3.4 Kendala yang Dihadapi 

Setelah melakukan Kerja Profesi, Praktikan mengalami beberapa kendala dalam 

menjalankan tugas kerja profesi, yaitu: 

1. Software netsuite yang terbatas 

Netsuite yang Praktikan pakai masih menggunakan netsuite dari salah 

satu staf Finance yang hanya bisa digunakan oleh satu orang saja. Hal 

tersebut mengakibatkan seringnya Praktikan akan otomatis keluar dari 

sistem sehingga Praktikan harus melakukan proses input ulang dalam 

netsuite. 

2. Payment Request yang tidak lengkap 

Payment Request (PR) sebagai dokumen pendukung untuk Praktikan 

melakukan verifikasi data seringkali tidak ditemukan atau dilewati karena 

saat Praktikan melakukan Kerja Profesi, perusahaan sedang diaudit 

sehingga banyaknya dokumen yang dipakai oleh auditor. 
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3. Item fulfillment untuk supplier yang barangnya diterima secara parsial 

Supplier yang mengirimkan barang secara parsial cukup memberi waktu 

yang agak lama untuk Praktikan dalam melakukan item fulfillment karena 

Praktikan harus memperhatikan lebih detail lagi demi menghindari 

fulfillment yang melebihi kuantitas yang diterima oleh perusahaan. 

4. Pembayaran untuk supplier yang menggunakan third party 

Adanya berbagai macam terms and condition yang digunakan untuk 

membayar supplier dengan menggunakan third party yang membuat 

Praktikan harus menghitung ulang dan membuat jurnal terpisah dalam 

proses penginputan di sistem netsuite. Praktikan belum sepenuhnya 

mengetahui untuk SOP dalam melakukan pembayaran supplier yang 

menggunakan dana dari pihak ketiga. 

5. Lambatnya perusahaan dalam menginput ke dalam netsuite 

Ketika Praktikan melakukan kerja profesi, praktikan melakukan input dari 

awal bulan 2019 sementara saat itu Praktikan masuk di bulan Juni yang 

menjadikan Praktikan harus mengejarnya. 

 
3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Cara Praktikan dalam mengatasi kendala dan diharapkan dapat membantu 

Praktikan dalam mengurangi kendala yaitu: 

1. Praktikan selalu mengomunikasikan jika Praktikan sedang menggunakan 

netsuite sehingga tidak lagi mengalami keluar otomatis dalam sistem. 

2. Jika PR yang tidak ditemukan adalah PR untuk pembayaran supplier, 

Praktikan melakukan pengecekan ke dalam google docs yang dishare 

oleh tim supply. Sementara untuk PR dalam bentuk reimburse atau 

pembayaran yang dalam jumlah kecil Praktikan langsung menjurnalnya 

tetapi dengan memberikan catatan keterangan. 

3. Seiring dengan berjalannya waktu, Praktikan dapat mengatasi masalah 

tersebut dengan menganalisis sendiri untuk barang yang diterima secara 

parsial terbagi dalam invoice yang mana saja. 

4. Dalam menggunakan third party, Praktikan melakukan konfirmasi ulang 

tentang bagaimana perusahaan dalam pembayarannya, dan Praktikan 

melakukan hitung ulang jumlah yang tertera untuk third-party. 
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5. Praktikan mencoba untuk mencicil tugas yang diberikan setiap hari 

sehingga Praktikan mampu menyelesaikan dan melakukan balance pada 

General Ledger dalam waktu 3 bulan. 

 
 

3.6 Pembelajaran yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama melaksanakan Kerja Profesi di Fabelio, Praktikan mendapatkan 

banyak pembelajaran dan pengalaman baru terkait dengan sistem akuntansi. 

Praktikan langsung dapat belajar secara langsung tentang bagaimana dunia 

kerja yang sesungguhnya karena selama ini Praktikan hanya belajar teorinya 

saja tetapi sekarang Praktikan diberi kesempatan untuk terjun langsung. 

Praktikan dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cekatan dan 

cepat, serta Praktikan dituntut untuk dapat lebih teliti lagi dalam memeriksa 

Purchase Order yang tidak pernah dilakukan oleh siapapun selama ini sehingga 

ketika Praktikan yang memegang pekerjaan, mulai terdeteksi kasus-kasus yang 

dapat berakibat fatal jika tidak ditelusuri. 

Praktikan juga dapat mengenal tentang sistem akuntansi yang baru, kalau 

selama ini Praktikan memiliki tambahan pengetahuan dan gambaran perusahaan 

khususnya dalam bidang sistem informasi akuntansi. Sebuah sistem informasi 

akuntansi tidak akan berjalan dengan baik jika komponen-komponen dari SIA 

tidak terpenuhi. Praktikan belajar lebih jauh lagi mengenai sistem yang berbasis 

ERP, kalau selama ini Praktikan hanya mengetahui accurate dan microsoft excel, 

kali ini Praktikan langsung terjun ke basis ERP yang lebih kompleks bukan hanya 

accounting saja, sehingga informasi yang disajikan lebih relevan dan akurat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 
 

4.1 Kesimpulan 

Fabelio merupakan perusahaan e-commerce yang bergerak dalam bidang 

furnitur yang Head Officenya berlokasi di La Maison Barito, Kebayoran Baru 

merupakan tempat Praktikan melaksanakan program Kerja Profesi. Praktikan 

langsung dapat belajar secara langsung tentang bagaimana dunia kerja yang 

sesungguhnya karena selama ini Praktikan hanya belajar teorinya saja tetapi 

sekarang Praktikan diberi kesempatan untuk terjun langsung. Praktikan dituntut 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cekatan dan cepat, serta 

Praktikan dituntut untuk dapat lebih teliti lagi dalam memeriksa Purchase Order 

yang tidak pernah dilakukan oleh siapapun selama ini sehingga ketika Praktikan 

yang memegang pekerjaan, mulai terdeteksi kasus-kasus yang dapat berakibat 

fatal jika tidak ditelusuri. 

Praktikan juga dapat mengenal tentang sistem akuntansi yang baru, kalau 

selama ini Praktikan hanya mengetahui accurate dan microsoft excel, kali ini 

Praktikan langsung terjun ke basis ERP yang sistemnya lebih kompleks bukan 

hanya accounting saja, sehingga informasi yang disajikan lebih relevan dan 

akurat. 

 
 

4.2 Saran 

Selama menjalankan KP di Fabelio, Praktikan mendapatkan pengetahuan 

baru di bidang keuangan dan akuntansi. Berikut adalah saran yang dapat 

disampaikan oleh Praktikan. 

1. Saran bagi Fabelio 

Berikut adalah saran dari Praktikan yang diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi perusahaan 
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a. Perusahaan, khususnya divisi Finance memberikan masukan atau 

feedback kepada Praktikan atau intern dalam setiap pekerjaan yang 

dinilai kurang memuaskan hasilnya. 

b. Perusahaan diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan Universitas 

dalam hal Kerja Profesi dan pekerjaan terutama dengan Universitas yang 

telah berpartisipasi dalam kegiatan Kerja Profesi 

2. Saran bagi Universitas Pembangunan Jaya 

Berikut adalah saran dari Praktikan terkait dengan mata kuliah Kerja Profesi 

agaar menjadi saran bagi Universitas Pembangunan Jaya, khususnya untuk 

program studi Akuntansi 

a. Universitas diharapkan menyediakan atau memiliki platform khusus untuk 

mahasiswa dalam mencari perusahaan yang membuka program 

internship sehingga dapat menjadikan referensi dalam menentukan 

tempat Kerja rofesi. 

b. Meneruskan kerjasama antara Universitas Pembangunan Jaya dan 

Fabelio sehingga tetap terjalin hubungan yang baik antar dua instansi, 

serta dapat menambah referensi untuk mahasiswa yang sedang 

melaksanakan Kerja Profesi 

3. Saran bagi Calon Praktikan Selanjutnya 

Berikut adalah saran dari Praktikan untuk menjadi pertimbangan bagi Calon 

Praktikan selanjutnya agar dapat melaksanakan Kerja Profesi dengan baik 

a. Mempersiapkan diri secara baik sebelum pelaksanaan KP dengan 

mempelajari kembali materi-materi akuntansi dasar agar dapat 

menguasai ilmu-ilmu dasar terkait dengan Program Studi Akuntansi. 

b. Menguasai penggunaan software komputer khususnya Microsoft Office, 

Word, Excel dan menguasai software akuntansi agar dapat memudahkan 

dalam memenuhi pekerjaan yang harus diselesaikan 
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